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Ringkasan eksekutif 
Latar belakang: Hingga tahun 2025, struktur cukai hasil tembakau (CHT) di Indonesia 
masih terdiri dari delapan layer tarif. Selain itu, sistem cukai tembakau saat ini 
memberikan perlakuan khusus pada sigaret kretek tangan (SKT) berupa tarif dan harga 
jual eceran (HJE) terendah dibanding produk rokok lainnya. Lembar kebijakan ini 
disusun untuk membuktikan dampak negatif dari kebijakan CHT yang memberikan 
perlakuan istimewa terhadap SKT dengan cara mendeskripsikan (a) pengertian dan 
sejarah SKT, (b) dampak negatif pada kesehatan dan ekonomi terkait SKT, (c) 
perekonomian SKT yang kurang berpihak pada pekerja dan petani cengkeh, (d) skema 
kenaikan tarif dan penyederhanaan struktur CHT serta proses transisi; dan terakhir (e) 
rekomendasi kebijakan fiskal yang pro kesehatan dan ekonomi masyarakat. 
 
Metode: Kami melakukan tinjauan pustaka di bulan Mei hingga Agustus 2025. Sekitar 
30 dokumen digunakan untuk menyusun lembar kebijakan ini, terdiri dari dokumen 
penelitian, laporan resmi dari lembaga pemerintah maupun non-pemerintah, serta 
paparan internal dari pemangku kepentingan terkait yang bersifat terbatas. 
 
Hasil:  

●​ SKT adalah rokok yang mengandung cengkeh (rokok kretek) yang dilinting 
secara manual. Di masa lalu, rokok kretek merupakan industri rumahan yang 
kemudian berangsur melakukan mekanisasi. Walau pernah populer di pasar 
internasional, kini banyak negara melarang penjualan rokok kretek karena 
kandungan perisa tambahan dalam rokok tersebut.  

●​ Dari segi kesehatan, beberapa komponen pada rokok SKT dianggap dapat 
memperberat risiko kesehatan, yaitu saus, eugenol, dan kadar nikotin dan tar 
yang tinggi. Beberapa masalah kesehatan terkait SKT antara lain kanker mulut, 
penyakit kardiovaskular, penyakit jantung koroner, penyakit pernapasan, 
gangguan gigi dan mulut, dan penyakit metabolik.  

●​ Dari segi ekonomi, konsumsi SKT yang meningkat mengancam pemasukan 
negara karena memiliki tarif cukai yang jauh lebih rendah dan memicu 
downtrading. Kondisi ini diperburuk dengan eksploitasi struktur CHT yang 
dilakukan oleh industri untuk mempertahankan harga rokok tetap murah.  
Beberapa taktik industri yaitu mengakali proses produksi, atribut produk, atau 
volume produksi, shrinkflation, dan undershifting.  

●​ Bekerja di industri SKT maupun bertani cengkeh tak luput dari masalah ekonomi 
maupun kesehatan. Hanya sebagian kecil dari rumah tangga pekerja SKT yang 
mengandalkan pemasukan dari pekerjaan di sektor SKT. Rumah tangga yang 
bertumpu hanya pada pemasukan sebagai pekerja SKT cenderung memiliki 
pemasukan yang lebih rendah dibanding rumah tangga yang memiliki 

5 



 
pemasukan dari sektor lain. Ditambah lagi, bekerja di pabrik SKT memiliki risiko 
kecelakaan kerja yang tinggi. Hal yang sama juga terjadi pada rumah tangga 
petani cengkeh. Hanya sebagian kecil dari rumah tangga petani cengkeh yang 
bergantung pada komoditas cengkeh sebagai pemasukan tunggal. Sekitar 
sepertiga rumah tangga petani cengkeh berada di bawah garis kemiskinan. 
Bertani cengkeh juga memiliki risiko kecelakaan kerja yang tinggi hingga 
mengancam nyawa petani.  

●​ Beberapa studi terdahulu menawarkan beberapa skema kenaikan tarif CHT dan 
penyederhanaan layer tarif CHT, seperti enam layer tarif cukai dan kenaikan tarif 
hingga 150 persen pada SKT oleh Bank Dunia (World Bank), lima layer tarif 
cukai dan kenaikan tarif sebesar 25 persen oleh Organisasi Kesehatan Dunia 
(World Health Organization/WHO), dan simplifikasi bertahap menjadi tiga layer 
tarif berdasarkan pendapat ahli.  

●​ Terdapat beberapa strategi yang dapat diadopsi oleh pemerintah untuk 
mengurangi himpitan ekonomi pada dua profesi terdampak seperti pemetaan 
alternatif industri maupun komoditas baru, pelatihan keterampilan sesuai 
kebutuhan industri yang ditargetkan, modal usaha, bantuan langsung tunai, dan 
asistensi pada petani yang ingin diversifikasi atau beralih tanam.  

●​ Dalam proses reformasi kebijakan cukai, pemerintah perlu melakukan kolaborasi 
dengan membentuk satuan tugas dan berkoordinasi untuk menetapkan suatu 
objektif yang disetujui di awal oleh semua instansi yang terlibat. Seluruh aktivitas 
terkait dengan reformasi cukai seperti transisi pekerja SKT dan petani cengkeh 
dapat dibiayai oleh APBN, DBHCHT, atau dana pajak rokok. 

 
Kesimpulan dan rekomendasi: Perlakuan istimewa terhadap SKT dalam kebijakan 
CHT terbukti membawa banyak dampak negatif terhadap kesehatan dan ekonomi. 
Kami mendorong pemerintah untuk melakukan reformasi kebijakan CHT dengan (a) 
menyederhanakan struktur tarif CHT secara bertahap dengan prioritas penyederhanaan 
tarif cukai SKT menjadi dua golongan; (b) menaikkan tarif CHT dan HJE untuk semua 
jenis rokok secara signifikan dengan kenaikan tarif yang lebih besar pada produk rokok 
yang saat ini paling murah seperti SKT; (c) memastikan jarak harga antar jenis rokok 
tidak terlalu jauh; dan terakhir (d) melakukan transisi pada sektor terdampak dengan 
memperhatikan kondisi sosial-ekonomi.  
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Latar belakang 

Persentase konsumsi tembakau di populasi Indonesia mencapai 34,5 persen di 
tahun 2021 (1). Konsumsi produk tembakau yang masif tidak hanya berdampak pada 
kesehatan individu, namun juga mengancam kesejahteraan rumah tangga. Sebuah 
studi oleh Center for Indonesia’s Strategic Development Initiatives (CISDI) (2) 
menemukan rumah tangga perokok mengalokasikan anggaran yang lebih sedikit untuk 
komoditas non-tembakau, seperti belanja pangan, dibandingkan rumah tangga 
non-perokok. Berkurangnya belanja pangan dan kebutuhan esensial lainnya pada 
rumah tangga perokok berpotensi mengurangi pemenuhan gizi dan investasi sumber 
daya manusia. Negara juga turut menanggung beban ekonomi akibat penyakit terkait 
konsumsi rokok yang pada tahun 2019 mencapai 411 triliun (3). 
 
Kenaikan cukai rokok adalah salah satu instrumen yang direkomendasikan oleh 
Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization/WHO) untuk 
mengendalikan konsumsi tembakau (4). Cukai yang tinggi dapat mendorong 
kenaikan harga rokok dan mengurangi keterjangkauan harga rokok terutama bagi anak 
dan remaja. Di Indonesia sendiri, potensi cukai rokok untuk mengurangi konsumsi 
produk tembakau masih belum optimal. Kenaikan tarif cukai rokok di Indonesia hanya 
mencapai rata-rata 10 persen di tahun 2023 dan 2024, jauh lebih rendah daripada 
kenaikan tarif yang dianjurkan WHO sebesar 25 persen per tahun (5). Struktur cukai 
hasil tembakau (CHT) di Indonesia juga memiliki banyak layer, terdiri dari delapan 
golongan di tahun 2025. Hal ini juga belum sejalan dengan rekomendasi WHO yang 
mendorong negara-negara untuk menerapkan satu tarif cukai (uniform) (4).  
 
Struktur cukai yang kompleks memberikan perlakuan istimewa berupa tarif cukai 
dan Harga Jual Eceran (HJE) lebih rendah pada sigaret kretek tangan (SKT). 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 97 Tahun 2024 (6), SKT 
dikenakan tarif cukai dan HJE minimum paling murah dengan tarif cukai Golongan III 
sebesar 122 rupiah per batang dan HJE 860 rupiah per batang. SKT selalu mengalami 
kenaikan tarif cukai terendah dibandingkan jenis produk tembakau lainnya dengan 
proporsi peningkatan tarif tidak lebih dari 5 persen sejak tahun 2022. Kementerian 
Keuangan (Kemenkeu) berargumen bahwa tarif cukai dan HJE rendah untuk SKT 
dipertahankan untuk melindungi lapangan pekerjaan di industri SKT yang dinilai padat 
karya dan sering kali dioperasikan oleh industri kecil dan menengah. Alasan ini juga 
didukung dan terus dijadikan narasi ke publik oleh industri tembakau untuk 
mempertahankan bisnisnya.  
 
Keberadaan jenis rokok yang murah seperti SKT dapat merugikan kesehatan 
masyarakat karena mengurangi efektivitas kenaikan cukai dan harga rokok dalam 
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mengendalikan konsumsi. Studi terdahulu mengemukakan negara yang menerapkan 
sistem cukai tunggal memiliki probabilitas yang lebih besar untuk berhasil menurunkan 
prevalensi perokok dibandingkan dengan negara yang memiliki struktur cukai bertingkat 
(7). Di samping itu, tarif cukai yang rendah juga dapat merugikan negara karena 
berpotensi mengurangi pemasukan negara (7). Hal ini telah menjadi perhatian 
Kemenkeu yang mulai mewaspadai pengaruh dari peningkatan konsumsi SKT 
beberapa tahun ke belakang terhadap penurunan CHT. 
 
Lembar kebijakan ini disusun untuk membangun argumen mengenai pentingnya 
reformasi kebijakan CHT. Kami mengupas dampak perlakuan istimewa terhadap 
industri SKT, dari mulai sejarah singkat, dampak kesehatan dan ekonomi hingga kondisi 
pekerja di sektor industri SKT. Harapannya, dokumen ini dapat menjadi referensi yang 
digunakan oleh Kemenkeu dan pemangku kepentingan terkait dalam memformulasikan 
kebijakan CHT tahun 2026 dan kedepannya yang bersifat pro kesehatan masyarakat 
Indonesia.  

Tujuan 
Tujuan utama penyusunan lembar kebijakan ini adalah memaparkan dampak 
negatif dari kebijakan cukai yang memberi keringanan pada produk SKT serta 
memberikan rekomendasi untuk kebijakan cukai yang pro kesehatan dan 
ekonomi masyarakat.  
 
Tujuan turunan dari penelitian ini antara lain: 

1.​ Mendeskripsikan produk SKT dengan mengidentifikasi karakteristik dan sejarah 
singkat industrinya, 

2.​ Memaparkan dampak negatif kesehatan dan ekonomi yang dipengaruhi oleh 
SKT di Indonesia, 

3.​ Mengeksplorasi perekonomian SKT yang kurang berpihak pada pekerja dan 
petani cengkeh, 

4.​ Menguraikan beberapa skema kenaikan tarif dan penyederhanaan struktur cukai 
rokok dengan mempertimbangkan proses transisi pada pekerja SKT dan petani 
cengkeh. 

Metode 
Kami melakukan tinjauan pustaka di bulan Mei hingga Agustus 2025. Pencarian 
dilakukan secara non-sistematis pada Google Scholar dan Google menggunakan kata 
kunci “hand-rolled clove cigarette”, “clove cigarette”, “tobacco industry”, “downtrading”, 
“exit strategy”, “mitigation plan”, “health”, “economy”, “employment”, “worker”, dan 
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“farmer”. Pencarian juga dilakukan menggunakan padanan kata kunci dalam Bahasa 
Indonesia. Artikel yang masuk ke kriteria inklusi adalah artikel dalam Bahasa Indonesia 
atau Bahasa Inggris, dokumen lengkap dapat diakses, memiliki informasi yang dapat 
menjawab pertanyaan riset dari studi ini, serta tanpa dibatasi waktu publikasi.  
 
Sekitar 30 dokumen digunakan untuk menyusun lembar kebijakan ini. Terdiri dari 
dokumen penelitian, laporan resmi dari lembaga pemerintah maupun non-pemerintah, 
serta paparan internal dari pemangku kepentingan terkait yang bersifat terbatas 
sehingga tidak dapat diakses oleh publik.  

Pembahasan 

Mengenal sigaret kretek tangan 

Pengertian 

Rokok kretek di Indonesia merupakan rokok dengan atau tanpa filter yang 
menggunakan rajangan tembakau dicampur dengan potongan cengkeh serta zat 
aditif dan digulung di dalam kertas rokok. Karakteristik dari rokok ini adalah bau dan 
rasanya khas juga bunyi ‘kretek’ yang terdengar ketika api menyulut cengkeh yang 
terkandung di dalam rokok kretek (8). Rokok kretek digolongkan menjadi dua jenis 
berdasarkan cara produksinya, yaitu sigaret kretek tangan (SKT) yang dibuat secara 
manual dengan dilinting dan juga sigaret kretek mesin (SKM) yang dibuat melalui 
proses mekanisasi (9). 
 
Dalam Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) tahun 2020, pemerintah 
memberi kode 12011 untuk industri SKT. Klasifikasi ini mencakup usaha pembuatan 
kretek yang mengandung tembakau rajangan, krosok rajang, cengkeh rajang, dan 
tambahan bahan-bahan perisa dilinting dengan berbagai bahan pembungkus 
(ambri/papir/tipping) (10).  

Sejarah singkat 
Awalnya, rokok kretek secara eksklusif dibuat dengan cara dilinting dan berpusat 
pada industri rumahan. Permintaan akan rokok kretek yang terus meningkat memicu 
terjadinya mekanisasi industri di tahun 1968. Beberapa perusahaan yang berperan 
pada tahap awal produksi rokok kretek dalam skala besar antara lain Djarum, Bentoel, 
Gudang Garam, dan Sampoerna (11).  
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Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) di tahun 1979 mengeluarkan sebuah 
regulasi yang menerapkan rasio produksi SKM dan SKT sebesar 1:2. Ini berarti 
untuk setiap satu batang SKM yang diproduksi perusahaan perlu memproduksi dua 
batang SKT. Hal ini dilakukan dengan alasan untuk menjaga lapangan kerja bagi buruh 
linting serta mengerem dominasi SKM agar pasar untuk SKT tetap langgeng dan 
menghidupi industri kecil menengah. Walau demikian, mandat ini tidak diberlakukan 
pada industri rokok skala besar sehingga membawa dampak negatif pada pertumbuhan 
industri kecil menengah yang tidak bisa menyaingi laju produksi industri besar (12).  
 
Akhirnya, pemerintah mencabut regulasi terkait rasio produksi SKM dan SKT 
serta fokus pada penerapan cukai produk tembakau yang diperkenalkan di tahun 
1987. Pada tahun tersebut, tarif cukai sebesar 5 hingga 7 persen dari HJE diterapkan 
untuk SKT dan 35 hingga 37 persen dari HJE untuk SKM. Walau tarif cukai naik setiap 
tahun, kebijakan yang lebih ‘lunak’ pada industri SKT ini terus dipertahankan hingga 
sekarang. Pemerintah beralasan hal tersebut dilakukan untuk mempertahankan pasar 
SKT dan lapangan kerja buruh linting (11).  
 
Rokok kretek juga pernah populer di pasar global walau hal tersebut tidak 
berlangsung lama karena sudah banyak negara melarang penjualannya. Rokok 
kretek berjaya di Australia pada tahun 1970-an dan di California pada tahun 1980-an 
hingga mencapai puncak kejayaan di tahun 1985. Popularitas kretek di pasar dunia 
yang hanya sementara terjadi karena berbagai negara memberlakukan larangan 
penjualan rokok yang mengandung perasa tambahan seperti cengkeh, saus, dan zat 
perisa lainnya (9). Beberapa negara yang telah menerapkan regulasi tersebut di 
antaranya negara-negara yang tergabung dalam Uni Eropa, Amerika Serikat, Kanada, 
dan Brazil (9,13).  
 
Saat ini, perusahaan lokal yang awalnya mendominasi produksi rokok kretek 
banyak yang telah membagi saham dengan perusahaan multinasional. Sebagai 
contoh, Philip Morris International yang memiliki Sampoerna, British American Tobacco 
dengan Bentoel, dan Japan Tobacco International dengan dua perusahaan skala 
menengah Karyadibya Mahardhika (KDM) dan Surya Mustika Nusantara (9,14).  

Dampak negatif pada kesehatan terkait sigaret kretek tangan 

Kandungan sigaret kretek tangan yang dapat memperburuk dampak kesehatan 

Beberapa komponen pada rokok SKT seperti saus, eugenol, dan kadar nikotin 
serta tar yang lebih tinggi berpotensi memperberat risiko kesehatan yang pada 
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dasarnya ada pada produk tembakau. Detail untuk ketiga komponen tersebut 
sebagai berikut: 
 
Saus adalah racikan pada rokok kretek yang dirahasiakan karena berfungsi 
sebagai perisa, memberikan karakter rasa serta pengalaman sensoris yang unik. 
Racikan saus didapuk menjadi salah satu komponen penting yang menentukan 
keberhasilan penjualan rokok kretek di pasaran karena menjadi pembeda antara rokok 
kretek dari suatu merek dengan rokok kretek dari merek lainnya (9,15). Hal tersebut 
mendorong perusahaan merahasiakan komposisi persis saus hingga mendaftarkannya 
sebagai hak kekayaan intelektual (16). Kerahasiaan akan zat kimia pada saus 
mengundang diskursus mengenai keamanan produk rokok kretek. Studi terdahulu 
menjelaskan bahwa sulit untuk melakukan evaluasi dan pengujian toksikologi pada 
rokok kretek serta mengetahui dampak kesehatan yang mungkin timbul dari interaksi 
farmakologi ketika ada komponen yang dirahasiakan (9). Dapat dibayangkan untuk SKT 
yang melalui proses produksi secara manual, kadar dari saus maupun komponen lain 
tidak dapat terukur secara sistematis sehingga kandungan dan bahaya pada SKT juga 
lebih sulit untuk diketahui secara pasti.  
 
Rokok kretek juga mengandung eugenol yang memiliki karakteristik khusus 
sehingga menarik perokok pemula. Eugenol dikenal memiliki sifat analgesik (pereda 
nyeri), antiseptik (menghambat perkembangan mikroorganisme), dan anti-inflamasi 
(mengurangi radang) (13). Sama seperti menthol, eugenol dapat memengaruhi reseptor 
nyeri, membuat mulut dan tenggorokan mati rasa sementara. Kandungan eugenol juga 
menutupi sensasi kasar asap rokok ketika memasuki saluran napas. Hal ini membuat 
rokok kretek lebih mudah diterima oleh perokok pemula untuk memulai maupun lanjut 
merokok (13,16,17). Selain itu, perokok cenderung menghirup lebih dalam dan 
menahan asap lebih lama di paru-paru ketika mengonsumsi rokok kretek. Hal ini secara 
tidak langsung dapat meningkatkan paparan nikotin, tar, dan zat karsinogen yang 
terkandung dalam rokok kretek. Eugenol juga telah diketahui memiliki potensi toksisitas 
pada hewan dan manusia (18), misalnya menimbulkan perdarahan paru, infeksi dan 
peradangan parah pada sistem pernapasan. 
 
Selain itu, kadar nikotin dan tar di SKT diketahui jauh lebih tinggi dari yang 
ditemukan pada jenis rokok lainnya. Pada Tabel 1 terlihat hasil pemeriksaan dari 
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dan laporan industri yang dipaparkan 
pada rapat terbatas. Hasil keduanya konsisten mengungkapkan bahwa kandungan 
nikotin pada SKT dapat mencapai 2,4 kali lipat dibanding yang ditemukan pada Sigaret 
Putih Mesin (SPM) dan 1,4 kali lipat dari yang ditemukan pada SKM. Sedangkan untuk 
kadar tar, BPOM dan industri mencatat kadar tar pada SKT mencapai 4,1 kali lipat lebih 
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banyak daripada SPM dan 1,4 kali lipat kadar tar pada SKM. Walau rokok dengan kadar 
nikotin dan tar yang rendah juga membawa risiko kesehatan yang patut diwaspadai, 
nikotin dan tar yang lebih tinggi pada SKT berpotensi meningkatkan risiko kesehatan 
secara signifikan misalnya risiko kanker paru-paru yang lebih tinggi (19,20). 

Tabel 1. Hasil pengawasan kadar nikotin dan tar dalam paparan internal BPOM 

Jenis Rokok 

Hasil Pengujian BPOM  
(2024) 

Hasil Laporan Industri  
(2024) 

Nikotin​
(mg/batang) 

Tar​
(mg/batang) 

Nikotin​
(mg/batang) 

Tar​
(mg/batang) 

Sigaret Kretek Tangan (SKT) 0,51-2,74 12,90-57,00 1,50-3,49 18,90-72,30 

Sigaret Kretek Mesin (SKM) 0,58-2,19 5,80-51,41 0,71-2,14 12,22-43,50 

Sigaret Putih Mesin (SPM) 0,16-1,57 1,64-18,32 0,17-1,01 2,21-13,20 

 
Kadar nikotin dan tar di SKT juga jauh lebih besar dibandingkan batas maksimum 
kadar nikotin dan tar dalam rokok konvensional di banyak negara lain. SKT di 
Indonesia memiliki kadar nikotin dan tar lebih besar masing-masing 3,5 kali dan 7 kali 
lipat dari batas maksimum yang berlaku di beberapa negara. Standar ini merujuk pada 
data yang dipaparkan oleh internal BPOM. Untuk menanggulangi isu terkait kadar 
nikotin dan tar, Indonesia saat ini dalam proses untuk menetapkan batas maksimal 
kadar nikotin dan tar dalam rokok melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
nomor 28 tahun 2024 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang nomor 17 tahun 
2023 tentang Kesehatan. 

Masalah kesehatan yang berhubungan dengan sigaret kretek tangan 
Perlu diketahui bahwa terdapat penelitian yang sangat terbatas mengenai 
dampak kesehatan yang fokus pada SKT secara eksklusif. Hal ini terjadi karena 
banyak survei, laporan, maupun penelitian yang mengelompokkan dan menganalisis 
SKT sebagai bagian dari kelompok rokok konvensional atau rokok kretek. Pada 
penelitian terkait rokok kretek yang kami temui, beberapa memiliki jumlah sampel yang 
terbatas dan risiko bias yang cukup tinggi sehingga memiliki isu pada kualitas riset (21). 
Selain itu, prevalensi konsumsi SKT di tingkat global juga lebih rendah dibandingkan 
rokok lain (9). Oleh karena itu, bagian ini akan membahas dampak kesehatan akibat 
konsumsi maupun paparan rokok kretek secara umum. 
 
Konsumsi rokok kretek telah ditemukan menyebabkan berbagai masalah 
kesehatan, seperti kanker mulut, penyakit kardiovaskular, penyakit jantung 
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koroner, penyakit pernapasan, gangguan gigi dan mulut, serta penyakit metabolik 
(8,9). Penelitian terdahulu menemukan perokok kretek memiliki risiko kanker mulut dua 
kali lebih besar dibanding perokok jenis lain (9), bahkan risiko bisa meningkat hingga 
tiga kali lipat pada kelompok yang merokok lebih dari 10 tahun (22). Hal ini disinyalir 
dipicu oleh kadar nikotin dan tar yang lebih banyak pada rokok kretek serta kebiasaan 
menghisap rokok kretek yang biasanya lebih dalam, lambat, dan lebih banyak (9,17). 
Studi lain memaparkan bahwa konsumsi rokok kretek meningkatkan risiko mengalami 
asma jika dibandingkan dengan menggunakan rokok jenis lain (9).  
 
Selain membahayakan diri sendiri, rokok kretek juga menghasilkan materi 
partikulat (particulate matter/PM) yang digolongkan sebagai polutan dan dapat 
terhirup oleh orang-orang di sekitar perokok kretek. Penelitian menemukan 
sebagian besar dari polutan rokok kretek berukuran lebih kecil dari 1 mikrometer atau 
digolongkan sebagai partikel sangat halus (PM1) dan kadarnya lebih tinggi 
dibandingkan rokok putih. Semakin kecil ukuran polutan maka semakin berbahaya. 
PM1 sendiri merupakan partikel yang cukup kecil untuk dapat terinhalasi pada saluran 
pernapasan hingga menembus jaringan paru-paru dan masuk ke aliran darah. Hal ini 
membuat PM1 membawa risiko kesehatan yang lebih besar apabila terhirup (23).  
 
SKT yang dijual dengan harga lebih murah juga membawa dampak buruk bagi 
kesehatan populasi karena perokok menjadi sulit berhenti. Ketika harga rokok naik, 
alih-alih berhenti, perokok akan beralih ke produk rokok yang lebih murah seperti SKT. 
Argumen ini didukung oleh bukti empiris dari Inggris yang membuktikan bahwa ada 
korelasi yang kuat antara kenaikan harga rokok dengan jumlah orang yang 
mengonsumsi rokok lebih murah (rokok linting) (24). 

Dampak negatif pada ekonomi terkait sigaret kretek tangan 

Perpindahan konsumsi ke sigaret kretek tangan memicu turunnya penerimaan negara 
Gambar 1 menunjukkan tren produksi SKT naik pesat, sedangkan produksi kedua 
jenis rokok lain (SKM dan SPM) menurun secara bertahap. Jumlah produksi yang 
meningkat menggambarkan permintaan pasar yang melonjak terhadap SKT serta 
mengindikasikan terjadinya fenomena downtrading. Downtrading atau perilaku 
konsumen yang beralih ke rokok yang lebih murah seperti SKT membawa pengaruh 
negatif terhadap realisasi CHT. Diketahui dari rilis yang dikeluarkan pemerintah, target 
CHT di tahun 2023 tidak tercapai, yaitu hanya sekitar 91,78 persen dari target APBN 
tahun 2023 (25,26). Walau realisasi CHT di tahun 2024 mencapai target (sekitar 216 
triliun rupiah), jumlah penerimaan di tahun tersebut lebih rendah bila dibandingkan 
dengan realisasi penerimaan CHT di tahun 2022 (218,62 triliun rupiah). 
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Gambar 1. Tren produksi berdasarkan jenis rokok dalam miliar batang (data internal) 
 
Selain downtrading, faktor lain yang berpotensi membuat target CHT tidak 
tercapai adalah tarif cukai SKT yang jauh lebih rendah dibandingkan dua jenis 
rokok lain. Merujuk pada tarif cukai tahun 2025, jarak tarif cukai antara rokok termahal 
(SPM I) dengan rokok termurah (SKT III) begitu jauh. SPM I dikenai tarif cukai sebesar 
1.336 rupiah sedangkan SKT III hanya dikenai tarif cukai sebesar 122 rupiah atau satu 
per sebelas dari tarif cukai SPM I. Walau penjualan SKT tinggi, bagian dari penjualan 
yang masuk ke kantong pemerintah cukup rendah hingga berakhir dengan pemasukan 
CHT yang tidak memenuhi ekspektasi pemerintah. 
 
Jika downtrading tidak diatasi, konsumsi SKT berpotensi mendominasi pasar, 
membuat pemasukan negara berpotensi kian menyusut. Fenomena serupa pernah 
terjadi di negara lain dan dapat menjadi alarm bagi pemerintah Indonesia. Sebuah studi 
menggunakan data tahun 2009 hingga 2012 menggambarkan tren downtrading yang 
dialami oleh Bangladesh (27). Seperti Indonesia, Bangladesh juga mengadopsi sistem 
tarif cukai bertingkat. Di tahun awal observasi (tahun 2009), rokok yang berada di 
kategori harga medium mendominasi konsumsi (46 persen). Di tahun berikutnya hingga 
akhir observasi (tahun 2012), kondisi berubah dengan konsumsi rokok dari golongan 
harga rendah mendominasi, dengan proporsi konsumsi dari 30 persen di tahun 2009 
menjadi 43 persen. 
 
Kenaikan konsumsi SKT berkaitan dengan karakteristik yang dimiliki oleh produk 
SKT yaitu harga yang murah dan kandungan nikotin serta tar yang lebih tinggi. 
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Hal ini sejalan dengan riset terdahulu yang menjelaskan bahwa ketika ada guncangan 
finansial atau kenaikan harga rokok maka konsumen akan melakukan adaptasi. 
Perilaku pada konsumen tidak homogen karena dipengaruhi oleh karakteristik perokok, 
besaran harga rokok di awal, serta distribusi kenaikan harga rokok antarlayer (7). 
Perubahan perilaku perokok dapat berupa (a) peralihan ke rokok yang lebih murah, (b) 
peralihan ke rokok yang mengandung tar atau nikotin yang lebih tinggi sehingga adiksi 
dapat terpenuhi dengan mengonsumsi jumlah batang rokok yang lebih sedikit, (c) 
peralihan ke produk tembakau jenis lain, (d) penurunan konsumsi, atau (e) tidak 
mengubah konsumsi (7,28).  

Taktik industri untuk mempertahankan rokok murah dan mendorong downtrading 

Manipulasi harga yang dilakukan oleh industri dapat menghambat upaya 
pengendalian tembakau untuk mengurangi konsumsi dan berpotensi 
melemahkan pertumbuhan pemasukan negara. Perubahan perilaku konsumen yang 
cenderung berpindah ke produk rokok yang lebih murah diakomodasi oleh industri yang 
berperan dalam proses suplai. Industri dapat mengeksploitasi struktur cukai yang 
kompleks untuk mempertahankan harga rokok agar tetap terjangkau. 
 
Mengakali proses produksi, atribut produk, atau volume produksi agar dikenakan 
tarif cukai yang lebih rendah merupakan strategi yang lazim ditemui. Misalnya, 
perusahaan yang tadinya memproduksi rokok dengan mesin dan dalam jumlah yang 
besar dapat mengganti proses produksi menjadi linting manual dengan tenaga manusia 
dan menurunkan jumlah produksi agar dapat masuk golongan ke golongan SKT dan 
menjual produk rokok dengan harga yang lebih rendah (29). 
 
Shrinkflation atau taktik mempertahankan harga agar tetap sama seperti 
sebelumnya dengan mengurangi ukuran atau jumlah batang per bungkus juga 
biasa dilakukan oleh industri (29). Hal ini dengan leluasa industri lakukan karena 
rokok kretek, termasuk SKT, tidak memiliki aturan jumlah minimum batang per bungkus 
di Indonesia. Hal ini berbeda dengan rokok putih yang diatur jumlah batang per 
bungkus yaitu tidak boleh kurang dari 20 batang per bungkus. Survei ritel tahun 2023 
(30) menemukan 44 persen dari rokok yang dijual 12 batang per bungkus adalah SKT. 
Ukuran yang lebih kecil memungkinkan satu bungkus SKT dijual dengan harga yang 
lebih murah dibandingkan jenis rokok lainnya. 
 
Industri juga bisa melakukan undershifting, yaitu upaya untuk menyerap 
kenaikan cukai rokok supaya harga rokok tetap murah dan segmen pasar tetap 
terjaga (29,31). Survei ritel tahun 2023 menemukan lebih dari separuh rokok dijual di 
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bawah HJE (30). Survei yang sama menemukan harga SKT golongan III justru turun 
sebesar -5,5 persen meskipun tarif cukai dinaikkan 3 persen untuk produk tersebut.  

Perekonomian sigaret kretek tangan yang kurang berpihak pada 
pekerja dan petani  

Pekerja sigaret kretek tangan yang kurang sejahtera 

Data di tahun 2025 menunjukkan proporsi pabrik SKT mencapai 67 persen dari 
total pabrik rokok di Indonesia atau setara dengan 880 buah pabrik. Informasi ini 
diketahui lewat paparan internal Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian 
Republik Indonesia (Kemenko Perekonomian). Terlepas dari fakta mengenai dominasi 
industri SKT, peneliti belum menemukan data nasional maupun data internal 
kementerian yang melaporkan jumlah pekerja di industri SKT. Peneliti hanya 
menemukan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) di tahun 2023 yang 
menginformasikan jumlah pekerja di sektor tembakau secara umum sebesar 9,33 
persen dari total pekerja di industri manufaktur di Indonesia. Laporan mengenai kondisi 
pekerja di sektor ini juga sulit ditemukan. Peneliti menemukan laporan dari Bank Dunia 
(World Bank) di tahun 2017 membahas tentang latar belakang ekonomi di rumah 
tangga pekerja SKT berdasarkan survei yang dilakukan di Kudus dan Malang (11). 
Selain itu, sebuah studi etnografi yang dibukukan di tahun 2024, berjudul Kretek 
Capitalism, juga pernah menyoroti kapitalisme industri kretek (termasuk SKT) secara 
mendalam terutama pada sisi tenaga kerja (32). 
 
Dari informasi mengenai demografi pekerja SKT diketahui bahwa: 

●​ sebagian besar pekerja adalah perempuan, berusia lanjut (rata-rata 40 tahun), 
dan memiliki tingkat pendidikan yang rendah (sebagian besar lulusan sekolah 
dasar). 

●​ Rata-rata masa kerja adalah 18 tahun yang menggambarkan loyalitas terhadap 
pekerjaan di sektor SKT. 

●​ Motivasi bekerja di pabrik SKT berkaitan dengan jarak pabrik yang dekat dengan 
rumah karena banyak dari pekerja di pabrik SKT adalah warga setempat yang 
lahir dan bertempat tinggal di wilayah sekitar pabrik. Alasan lainnya adalah jam 
kerja yang fleksibel. 
 

Terkait kondisi ekonomi rumah tangga pekerja: 
●​ Sistem pemberian upah pada pekerja SKT bervariasi, mulai dari harian, 

mingguan, maupun bulanan. Median pendapatan pekerja SKT jika fasilitas 
non-tunai dimasukkan dalam perhitungan adalah 40.000 rupiah untuk pekerja 
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yang dibayar harian, 350.000 rupiah untuk pekerja yang dibayar per minggu, dan 
1.670.000 rupiah bagi karyawan dengan skema upah bulanan.  

●​ Hanya satu pertiga dari pekerja SKT yang bekerja penuh waktu dan hanya 
sebagian kecil dari pekerja memiliki kontrak tertulis dengan perusahaan. 
Padahal, memiliki kontrak tertulis memperbesar peluang pekerja untuk mendapat 
berbagai manfaat non-tunai seperti cuti berbayar atau hari libur.  

●​ Hanya 22 persen dari rumah tangga pekerja SKT yang bergantung secara penuh 
pada pemasukan dari pekerjaan ini. Rumah tangga yang bergantung penuh 
pada pemasukan dari sektor SKT cenderung memiliki pemasukan rumah tangga 
yang lebih rendah dibandingkan rumah tangga yang memiliki pemasukan dari 
sektor lain. Ini menggambarkan pemasukan dari sektor SKT tidak cukup baik 
untuk menopang kehidupan pekerjanya.   

●​ Kemiskinan pada rumah tangga pekerja SKT juga berhubungan erat dengan 
tingkat pendidikan yang lebih rendah, jumlah tanggungan berusia di bawah 15 
tahun yang lebih banyak, perempuan sebagai kepala rumah tangga, dan 
proporsi pemasukan dari sektor SKT yang lebih tinggi relatif terhadap total 
pemasukan rumah tangga. 

●​ Meskipun sebagian besar pekerja menolak untuk berpindah kerja terutama pada 
kelompok dengan masa kerja lebih lama, sekitar 38 persen pekerja tertarik untuk 
berhenti apabila pemerintah menyediakan program pelatihan dan pemindahan 
kerja. Sekitar 40 persen dari pekerja SKT juga pernah bekerja di sektor lain 
sehingga mereka punya pengalaman untuk beradaptasi di pekerjaan baru.  

 
Risiko kesehatan yang dihadapi buruh linting pabrik SKT: 

●​ Kecelakaan kerja, seperti luka potong, deformasi (perubahan bentuk) tangan, 
dehidrasi, gangguan saraf, dan ginjal. Meski demikian, perusahaan menekankan 
bahwa keselamatan buruh merupakan tanggung jawab individu. 

●​ Para pekerja juga mengalami stress mental akibat tekanan untuk mengejar 
target yang tinggi meskipun upah yang didapat cenderung rendah. 

●​ Upah yang didapat sangat bergantung dengan jumlah batang rokok lintingan 
yang dihasilkan atau lamanya waktu bekerja. Oleh karena itu, buruh yang 
memiliki masalah kesehatan seringkali tidak berani berobat ke dokter 
perusahaan karena takut untuk dirumahkan baik sementara maupun permanen. 

Petani cengkeh yang merugi 

Indonesia merupakan produsen cengkeh terbanyak di dunia, yaitu sekitar 72,8 
persen dari total suplai cengkeh global. Data ini dilaporkan oleh Organisasi Pangan 
dan Pertanian Dunia (Food and Agriculture Organization of the United Nations/FAO) di 
tahun 2023 (33). Sekitar 90 persen dari panen cengkeh di Indonesia diserap oleh 
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industri tembakau. Untuk mengetahui kondisi petani cengkeh, kami merujuk pada survei 
nasional oleh Bank Dunia di tahun 2017 (34) dan buku Kretek Capitalism (32).  
 
Karakteristik demografi petani cengkeh adalah sebagai berikut: 

●​ Hampir seluruh petani cengkeh adalah laki-laki, sebagian besar berusia 36 
hingga 60 tahun dan separuh merupakan lulusan sekolah dasar. 

●​ Hampir semua petani memiliki lahan pribadi untuk bertani cengkeh. Namun, 
kurang dari satu perempat dari lahannya digunakan untuk menanam cengkeh 
dan menggunakan sisanya untuk ditanami komoditas lain sepanjang tahun.  

 
Terkait kondisi ekonomi petani cengkeh: 

●​ Hanya sebagian kecil dari rumah tangga petani cengkeh yang menggunakan 
pertanian cengkeh sebagai sumber utama pemasukan rumah tangga. 

●​ Pemasukan dari pertanian cengkeh menyumbang di bawah 20 persen dari total 
pendapatan di lebih dari separuh rumah tangga. 

●​ Individu yang mengklaim pertanian cengkeh sebagai pemasukan utama memiliki 
pemasukan harian yang sedikit lebih besar (USD 7,93) daripada pekerja yang 
bertumpu pada sektor lain (USD 7,32). Walau demikian, pekerja dari pertanian 
cengkeh hanya bekerja kurang dari empat bulan per tahun. Ini terjadi karena 
cengkeh adalah komoditas musiman.  

●​ Sekitar 37 persen dari rumah tangga petani cengkeh berada di bawah garis 
kemiskinan merujuk pada indikator nasional. Angka tersebut didapat dengan 
menghitung total pendapatan rumah tangga secara realistis, yaitu dengan 
mempertimbangkan pengeluaran untuk bertani atau untuk usaha rumah tangga 
lainnya. Ini didukung oleh perhitungan terhadap pendapatan rumah tangga dari 
cengkeh dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk pertanian cengkeh 
yang menunjukkan rumah tangga tersebut merugi sekitar dua dolar Amerika 
Serikat tiap kilogram.  

●​ Meskipun hasil perhitungan menunjukkan petani cengkeh merugi, sebanyak 70 
persen dari petani belum mempertimbangkan alih tanam karena memiliki 
persepsi bahwa pertanian cengkeh menguntungkan. 

●​ Petani yang tertarik melakukan alih tanam adalah mereka yang mengalokasikan 
porsi yang lebih kecil di lahannya untuk komoditas cengkeh, yang memiliki lahan 
lebih luas, dan yang telah mendapatkan pemasukan lebih besar dari komoditas 
pertanian lain maupun dari sektor selain pertanian. 

 
Risiko kesehatan yang dihadapi petani cengkeh: 

●​ Terdapat beberapa kasus petani atau pemetik cengkeh jatuh dari ketinggian 
ketika sedang memetik cengkeh dari pohon yang cukup tinggi (8 hingga 12 
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meter) menggunakan tangga bambu seadanya tanpa adanya alat pengaman diri. 
Kecelakaan ini dapat menyebabkan pekerja pemetik cengkeh patah tulang atau 
bahkan meninggal dunia. 

Reformasi cukai untuk kesehatan dan ekonomi yang lebih baik 

Skenario kenaikan tarif cukai dan simplifikasi tarif cukai rokok 

Urgensi untuk mereformasi sistem cukai rokok di Indonesia didukung oleh 
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD). Lembaga 
tersebut merekomendasikan Indonesia untuk meningkatkan dan mengharmonisasi tarif 
cukai SKT yang dinilai masih rendah dan tidak berimbang dengan tarif cukai rokok jenis 
lainnya. Hal ini perlu dilakukan untuk meningkatkan pendapatan negara dan 
disampaikan oleh lembaga tersebut dalam Survei Ekonomi OECD Indonesia tahun 
2024 (35). Tabel 2 memperlihatkan kebijakan cukai yang saat ini berlaku Indonesia.  

Tabel 2. Tarif cukai hasil tembakau untuk SKM, SPM, dan SKT menurut PMK No. 97 
Tahun 2024  

No 
Golongan Pengusaha 

Pabrik Hasil Tembakau 
Harga Jual Eceran 
(HJE) minimum per 

batang 

Tarif cukai per 
batang 

 Jenis Golongan 
1 SKM I Rp.2.375 Rp.1.231 

II Rp1.485 Rp746 
2 SPM I Rp.2.495 Rp1.336 

II Rp.1.565 Rp794 
3 SKT atau 

SPT 
I >Rp.2.170 Rp483 

Rp.1.555 Rp378 
II Rp995 Rp223 
III Rp860 Rp122 

 
Terdapat beberapa skema penyederhanaan struktur tarif cukai dan kenaikan tarif 
cukai yang direkomendasikan oleh lembaga internasional dan pakar antara lain: 
 
Bank Dunia tahun 2017 (11) merekomendasikan penyederhanaan struktur tarif 
cukai menjadi enam layer. Struktur tarif cukai yang saat itu masih terdiri dari 12 layer 
disimplifikasi dan menyisakan dua golongan SKM, dua golongan SPM, dan dua 
golongan SKT. Di tahun 2025, tarif cukai rokok Indonesia sudah disederhanakan 
menjadi delapan layer sehingga tahap yang perlu dilakukan adalah menyederhanakan 
struktur tarif cukai untuk SKT yang saat ini masih memiliki empat golongan.   
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Bank Dunia juga  mendorong kenaikan tarif cukai dengan kenaikan tertinggi pada 
SKT III yang mencapai 150 persen atau menjadi 200 rupiah per batang. Selain itu, 
perbedaan tarif cukai antara rokok yang dikenakan tarif tertinggi dan terendah tidak 
terlalu jauh. Misalnya, SPM I memiliki tarif 611 rupiah dan tarif cukai terendah di SKT III 
adalah 200 rupiah sehingga tarif cukai terendah sekitar satu pertiga dari tarif cukai 
tertinggi.  Perbedaan tarif cukai pada jenis rokok yang sama juga tidak terlalu jauh 
misalnya tarif cukai sebesar 400 rupiah untuk rokok SKT I dan sebesar 200 rupiah 
untuk SKT III. Di struktur tarif CHT saat ini, golongan tertinggi (SKT I) besaran tarifnya 
masih empat kali lebih besar dari golongan yang paling rendah (SKT III). 
 
Dengan model ini, Bank Dunia memprediksi dampak terhadap pengurangan 
lapangan kerja di industri SKT sangat minim. Dari perhitungan, 0,22 persen dari 
pekerja SKT atau setara dengan 2.245 pekerja berpeluang untuk dirumahkan. Walau 
demikian, Bank Dunia memperkirakan negara akan mendapatkan tambahan 
pemasukan tahunan sebesar 10.915 miliar rupiah dari model penyederhanaan dan 
kenaikan tarif cukai. Angka ini jauh lebih besar daripada total pendapatan pekerja SKT 
yang hilang, yaitu 14,3 miliar rupiah atau 0,1 persen dari pemasukan tambahan. Oleh 
karena itu, mengalokasikan dana untuk mitigasi pekerja yang kehilangan mata 
pencaharian bersumber dari pendapatan cukai akan sangat memungkinkan untuk 
dilakukan. 
 
WHO di tahun 2020 (5) merekomendasikan penyederhanaan struktur tarif cukai 
menjadi lima layer serta menaikkan tarif cukai sebesar 25 persen setiap tahunnya. 
Walau demikian, tidak ada informasi lengkap mengenai golongan apa saja yang ada di 
lima layer tersebut. Model dari WHO ini memproyeksikan dapat mengurangi lebih dari  
satu juta kematian dan 4,8 juta perokok serta meningkatkan pendapatan dari cukai 
sebesar 102,8 triliun rupiah.  
 
Pakar ekonomi (Abdillah Ahsan) di tahun 2020 merekomendasikan simplifikasi 
bertahap hingga tersisa tiga layer tarif cukai. Beberapa rekomendasi yang beliau 
ajukan lewat paparan terbatas sudah diterapkan oleh skema tarif cukai saat ini. Tahap 
yang perlu dilakukan adalah menggabungkan semua rokok mesin menjadi satu tarif, 
kemudian membagi SKT menjadi dua golongan saja di tahun berikutnya. Pada 
akhirnya, tarif cukai hanya terdiri dari tiga layer saja yaitu sigaret mesin, SKT I, dan SKT 
II.  
 
Kementerian Keuangan sendiri pernah merencanakan simplifikasi struktur tarif 
CHT menjadi lima layer di tahun 2017 melalui PMK nomor 146/PMK.10/2017. 
Sayangnya, rencana ini hanya berjalan selama satu tahun. Skema ini merencanakan 
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penyederhanaan struktur tarif CHT dari 10 layer di tahun 2018 menjadi lima layer di 
tahun 2021. Peraturan tersebut menargetkan semua rokok yang dibuat dengan mesin, 
baik rokok putih maupun rokok kretek, digabung dalam satu klasifikasi sehingga sigaret 
mesin memiliki dua golongan tarif serta menyederhanakan tarif SKT menjadi tiga 
golongan saja di tahun 2021.   

Strategi transisi pada pekerja sigaret kretek tangan dan petani cengkeh 

Peneliti menyadari bahwa reformasi kebijakan CHT akan membawa dampak pada 
sektor yang menopang industri SKT seperti pekerja pabrik dan petani cengkeh. 
Walau demikian, temuan studi terdahulu menekankan bahwa kenaikan cukai rokok 
akan diikuti dengan penurunan prevalensi merokok yang terjadi secara bertahap 
sehingga syok ekonomi dapat dihindari (36). Studi lain menyebutkan kenaikan cukai 
rokok akan menciptakan lapangan pekerjaan pada sektor lain yang bisa menyerap 
mantan tenaga kerja SKT serta terciptanya pasar untuk produk atau komoditas 
alternatif dari petani (37).  
   
Terdapat beberapa strategi yang dapat diadopsi oleh pemerintah untuk 
mengurangi himpitan ekonomi pada kedua profesi yang terdampak. Strategi ini 
dirumuskan dengan mempertimbangkan kondisi sosio-ekonomi kedua profesi tersebut 
seperti yang digambarkan dalam penelitian terdahulu. 
 
Pada pekerja SKT, pemerintah dapat melakukan beberapa strategi (11,38)seperti: 

●​ Melakukan pemetaan alternatif industri yang memiliki kriteria yang sesuai 
dengan profil pekerja SKT yaitu perempuan, mempertimbangkan fleksibilitas 
waktu kerja, upah, serta kesempatan bekerja dalam waktu lama dan dapat 
menyerap mantan pekerja SKT.  

●​ Membekali pekerja dengan pelatihan keterampilan sesuai dengan kebutuhan 
industri yang ditargetkan. Berhubung banyak dari pekerja SKT pernah bekerja di 
sektor yang berbeda sebelum bergabung ke industri SKT, hal tersebut dapat 
menggambarkan resiliensi pekerja dan membantu kelompok ini untuk 
beradaptasi saat alih profesi terjadi.  

●​ Memfasilitasi pekerja SKT dengan modal usaha bagi mereka yang tertarik 
menjadi wirausaha.  

●​ Menyediakan pemasukan sementara sampai pekerja mendapatkan pekerjaan 
baru. Riset terdahulu juga menggarisbawahi adanya kelompok yang lebih rentan 
jatuh ke bawah garis kemiskinan pada kelompok pekerja SKT. Bantuan ini dapat 
disalurkan lewat skema bantuan sosial yang sebelumnya sudah pernah 
dijalankan.  
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Pada petani cengkeh yang ingin beralih tanam ke komoditas lain, pemerintah 
dapat melakukan beberapa strategi (11,38) seperti:  

●​ Pemberian pelatihan keterampilan, modal usaha, maupun bantuan langsung. 
●​ Memberikan asistensi kepada petani yang ingin melakukan diversifikasi maupun 

alih tanam. 
●​ Melakukan riset untuk mengidentifikasi wilayah di mana tanaman cengkeh 

kurang menguntungkan dan memprioritaskan komoditas alternatif di wilayah 
tersebut. 

●​ Melakukan riset untuk memetakan komoditas yang memungkinkan untuk 
ditanam dan memiliki nilai jual yang bagus sesuai dengan wilayah petani 
bermukim. 

●​ Meningkatkan produksi dan rantai nilai bagi komoditas baru.  
●​ Meningkatkan layanan agrikultural untuk komoditas baru. 

Strategi koordinasi dan kolaborasi 

Pemerintah perlu melakukan koordinasi untuk menetapkan suatu objektif yang 
disetujui di awal oleh semua instansi yang terlibat. Objektif tersebut misalnya dapat 
berupa penurunan prevalensi perokok di Indonesia. Hal ini penting dilakukan agar tidak 
terjadi pertentangan dengan target yang ingin dicapai tiap instansi sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsinya masing-masing. 
 
Selanjutnya, pemerintah melalui kementerian serta pemangku kepentingan 
lainnya perlu melakukan kolaborasi untuk mengadopsi strategi yang telah 
disebutkan. Kajian sebelumnya mengusulkan untuk dibentuk sebuah satuan tugas 
(task force) (38). Satuan tugas untuk pekerja SKT dapat dipimpin oleh Kemenko 
Perekonomian, sedangkan untuk petani cengkeh dapat dipimpin oleh Kementerian 
Pertanian. Model kolaborasi bersifat horizontal antar instansi pemerintah di tingkat 
pusat maupun vertikal dengan pemerintah daerah dalam upaya proses transisi. Model 
seperti ini dipilih karena dinilai lebih fleksibel dan sesuai untuk penggunaan Dana Bagi 
Hasil Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT) (38). Sehubungan dengan penggunaan dana 
DBHCHT, pemerintah pusat juga dapat memberikan pelatihan dan pendampingan 
kepada pemerintah daerah mulai dari analisa kebutuhan (need assessment), 
penyusunan program, hingga pembuatan anggaran.  
 
Kami mencoba mendetailkan pemangku kebijakan (Gambar 2) yang perlu terlibat 
dalam proses peralihan pekerja SKT ke industri baru serta petani cengkeh ke 
komoditas lain sebagai berikut: 
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●​ Proses peralihan tenaga kerja ke industri lain dapat melibatkan Kementerian 

Ketenagakerjaan, sedangkan usaha diversifikasi komoditas oleh petani cengkeh 
dapat difasilitasi oleh Kementerian Pertanian. 

●​ Kedua kementerian akan berkoordinasi dengan Kemenko Perekonomian dan 
memberikan wewenang ke pemerintah daerah sebagai penerima DBHCHT dan 
pelaksana. 

●​ Pemerintah daerah perlu mandat dari Kementerian Dalam Negeri.  

Gambar 2. Skema kolaborasi antar kementerian untuk peralihan sektor dan komoditas 
 
Selain itu, pemangku kebijakan terkait (Gambar 3) juga dapat memfasilitasi 
pemberian bantuan finansial kepada pekerja SKT terdampak maupun petani 
cengkeh dengan skema berikut: 

●​ Kementerian Sosial (bagi pekerja) dan Kementerian Pertanian (bagi petani 
cengkeh) akan memberikan wewenang kepada pemerintah daerah. 

●​ Kedua kementerian perlu berkoordinasi dengan Kemenko Perekonomian dan 
Kementerian Koordinator Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Kemenko 
PMK), sedangkan pemerintah daerah perlu mandat dari Kementerian Dalam 
Negeri. 
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Gambar 3. Skema kolaborasi dalam pemberian bantuan finansial 
 
Selain itu, pemerintah perlu melibatkan masyarakat dan lembaga non-pemerintah, 
terutama organisasi masyarakat sipil dan kelompok perwakilan pekerja yang 
terdampak. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari miskomunikasi antara unsur 
masyarakat dengan pemerintah daerah yang sering terjadi karena tidak adanya 
keseragaman dalam implementasi strategi untuk transisi di masing-masing daerah (38). 
 
Anggaran untuk melakukan proses transisi dapat dibiayai oleh Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), DBHCHT, pajak rokok daerah, serta 
skema lain yang berasal dari kenaikan pemasukan cukai. Studi Bank Dunia tahun 
2017 memperkirakan bahwa hanya membutuhkan kurang dari 2 persen dari 
pemasukan cukai tambahan untuk memberikan bantuan pemasukan sementara bagi 
pekerja SKT dan industri tembakau jenis lain untuk melakukan transisi (36). Hal ini juga 
sejalan dengan PMK No. 72 tahun 2024 tentang DBHCHT yang mengamanatkan 
sebesar 50 persen pendapatan daerah dari DBHCHT perlu dialokasikan untuk program 
kesejahteraan pekerja.  

Kesimpulan 
Perlakuan istimewa kepada industri SKT berupa pemberian keringanan tarif cukai 
selama ini berdampak negatif pada kesehatan populasi hingga ekonomi negara 
dan pekerja.  
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Dari segi kesehatan: 

●​ Paparan maupun konsumsi rokok kretek memiliki dampak negatif yang sama 
dengan rokok jenis lain, bahkan berpotensi lebih buruk dalam beberapa kasus 
karena mengandung: 

○​ Saus yang menjadi perisa tambahan pada SKT dan memiliki komposisi 
yang dirahasiakan sehingga dampak kesehatan SKT tidak dapat diukur 
secara akurat. 

○​ Eugenol memiliki sifat analgesik yang membuat rokok kretek terasa lebih 
‘ringan’. Hal ini menjadi daya tarik bagi perokok pemula untuk memulai 
atau lanjut merokok dan membuat perokok menghirup asap lebih dalam 
dan lebih lama. Eugenol juga bersifat toksik. 

○​ Kadar nikotin dan tar pada rokok kretek jauh lebih tinggi dibandingkan 
dengan kadar yang terkandung pada rokok jenis lain. Komposisi tersebut 
juga jauh lebih tinggi dibandingkan dengan batas maksimal yang telah 
diatur di banyak negara lain. 

●​ Konsumsi rokok kretek ditemukan menyebabkan berbagai masalah kesehatan, 
seperti kanker mulut, penyakit kardiovaskular, penyakit jantung koroner, penyakit 
pernapasan, gangguan gigi dan mulut, serta penyakit metabolik. Selain itu, asap 
dari rokok kretek juga mengandung polutan yang berbahaya bagi orang di sekitar 
perokok.  

●​ Harga rokok kretek yang sangat terjangkau membuat perokok sulit berhenti. 
 

Dari segi ekonomi dan kesejahteraan pekerja: 
●​ Fenomena downtrading dan peningkatan konsumsi SKT yang tidak diiringi 

dengan kenaikan tarif cukai yang memadai terbukti menghambat pertumbuhan 
pemasukan negara.  

●​ Taktik industri yang menghambat kenaikan cukai maupun memanipulasi harga 
rokok membuat SKT dan rokok lainnya tetap terjangkau.    

●​ Sektor penopang industri SKT seperti pekerja dan petani cengkeh nyatanya 
mengalami masalah kesejahteraan seperti: 

○​ Pekerja SKT sebagian besar adalah perempuan paruh baya dengan 
pendidikan rendah. Hanya sepertiga dari pekerja SKT yang bekerja penuh 
waktu dan hanya sebagian kecil yang mendapat kontrak tertulis. 

○​ Hanya seperlima dari pekerja yang mengandalkan industri SKT sebagai 
pemasukan utama rumah tangga dan rumah tangga yang bertopang 
penuh pada industri SKT cenderung memiliki pemasukan yang lebih 
rendah dibanding rumah tangga dengan pemasukan utama dari sektor 
lain. 
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○​ Kebanyakan petani cengkeh adalah laki-laki dewasa yang juga 

berpendidikan rendah dan sepertiganya hidup dalam kemiskinan. Hanya 
sebagian kecil dari mereka mengandalkan pertanian cengkeh sebagai 
sumber utama pendapatan. 

○​ Pekerja SKT rentan terhadap masalah kesehatan dan hal tersebut 
berkaitan erat dengan sistem kerja yang berdasarkan target. Bekerja di 
pertanian cengkeh juga memiliki risiko kecelakaan kerja yang bisa 
mengancam nyawa petani. 

Rekomendasi 
CISDI mendorong pemerintah untuk menghapus perlakuan istimewa terhadap 
industri SKT dengan melaksanakan reformasi tarif cukai yang disertai dengan 
proses transisi bagi pekerja. Hal ini dapat dilakukan melalui beberapa cara: 

●​ Menyederhanakan struktur tarif CHT lewat beberapa tahap, yaitu: 
○​ Memprioritaskan simplifikasi golongan pada produk SKT di tahun pertama 

menjadi dua golongan tarif cukai sehingga struktur tarif cukai menjadi 
enam layer; 

○​ Tahap selanjutnya diikuti dengan menggabungkan produk rokok putih 
maupun rokok kretek mesin menjadi satu golongan sehingga struktur tarif 
cukai menjadi tiga layer; 

○​ Kemudian rokok yang dibuat dengan tangan dan mesin masing-masing 
hanya memiliki masing-masing satu golongan (rokok buatan tangan dan 
rokok buatan mesin) sehingga struktur tarif cukai terdiri dari dua layer 
saja; 

○​ Terakhir, semua jenis rokok dikenakan satu tarif cukai yang sama sesuai 
dengan rekomendasi praktik baik WHO. 

●​ Menaikkan tarif cukai dan HJE untuk semua jenis rokok secara signifikan. 
Kebijakan ini perlu mempertimbangkan keterjangkauan rokok dan memberikan 
kenaikan lebih besar pada produk rokok yang saat ini memiliki tarif cukai dan 
HJE yang jauh lebih rendah seperti SKT. 

●​ Selama struktur berlapis pada tarif cukai rokok berlaku, jarak harga antar jenis 
rokok tidak boleh terlalu jauh sehingga membatasi perokok untuk pindah ke 
rokok yang murah 

●​ Melakukan strategi transisi pada sektor terdampak seperti pekerja dan petani 
dengan memerhatikan latar belakang sosial ekonomi dari masing-masing profesi. 

○​ Untuk industri SKT, pemerintah perlu memetakan lapangan kerja yang 
menawarkan upah serta kompensasi non-finansial yang setara dengan 
industri SKT seperti lokasi yang dekat dan sistem kerja yang fleksibel. 
Pemerintah juga perlu membekali pekerja dengan pelatihan keterampilan 
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sesuai dengan kebutuhan industri target. Terakhir, pemerintah dapat 
memberikan bantuan tunai bagi rumah tangga rentan yang kehilangan 
pekerjaan di industri SKT serta memberikan modal usaha bagi yang ingin 
mencoba wirausaha. 

○​ Bagi petani cengkeh perlu menyalurkan hasil pertaniannya untuk 
komoditas baru. Pemerintah perlu memberikan bantuan seperti yang telah 
disebutkan di atas, yaitu pelatihan keterampilan, modal usaha, maupun 
bantuan langsung. Selain itu, pemerintah perlu melakukan riset mendalam 
mengenai komoditas selain rokok yang dapat menyerap cengkeh, 
menguntungkan petani, meningkatkan produksi dan rantai nilai komoditas 
baru, serta menyediakan layanan pertanian yang memadai untuk 
mendukung pengembangan komoditas tersebut.  

●​ Melakukan koordinasi dan membentuk skema kolaborasi lintas sektor untuk 
memfasilitasi proses transisi di sektor terdampak hingga menginisiasi satuan 
tugas. Masyarakat dan lembaga non-pemerintah juga perlu dilibatkan dalam 
proses ini.  

○​ Pemerintah pusat dapat memberikan pelatihan dan pendampingan ke 
pemerintah daerah sehubungan dengan penggunaan DBHCHT. 

○​ Institusi yang dapat dilibatkan dalam proses transisi pekerja SKT dan 
petani cengkeh adalah Kemenko Ekonomi (koordinator), Kemenko PMK, 
Kementerian Ketenagakerjaan, Kementerian Pertanian, Kementerian 
Sosial, Kementerian Dalam Negeri, dan pemerintah daerah. 

○​ Pembiayaan proses transisi dapat diambil dari APBN, DBHCHT, atau 
dana pajak rokok dengan porsi yang tidak besar. 
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